
 
 
 
  

 
 

 
 

RINGKASAN 

EFEKTIVITAS LEMBAGA PENGELOLA HUTAN ADAT RIMBO BULIM 

KECAMATAN TANAH TUMBUH KABUPATEN BUNGO. (Meli Juli 

Engjelina Sagala dibawah bimbingan Dr. Ir. Marwoto, S.Hut., M.Si dan Rince 

Muryunika, S.P., M.Si.) 

Hutan adat memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekologi 

serta kesejahteraan masyarakat adat yang mengelolanya. Dalam pengelolaannya 

diperlukan suatu organisasi untuk mengelola hutan adat secara berkelanjutan yaitu 

Lembaga Pengelola Hutan Adat (LPHA). Efektivitas pengelolaan hutan adat perlu 

diketahui, sebab dalam suatu organisasi pengelolaan harus diketahui berdasarkan 

keefektifannya dalam pengimplementasiannya apakah baik atau tidak dalam 

evaluasi pengelolaan untuk mencapai target keberhasilan.  

Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Adat Rimbo Bulim dengan metode 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, studi literatur dan kuesioner yang disebarkan kepada 

anggota lembaga pengelola dan pendamping hutan adat. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat efektivitas berdasarkan 

beberapa indikator yaitu perlindungan dan pengamanan hutan, pemanfaatan 

kawasan hutan, pengembangan kelembagaan, dan pengelolaan sumber daya 

manusia. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ialah Lembaga Pengelola Hutan 

Adat (LPHA) Rimbo Bulim telah memiliki struktur lembaga yang jelas dan 

menjalankan perannya berdasarkan norma adat serta peraturan yang berlaku di 

masyarakat hukum adat Bathin II Batang Uleh. LPHA ini memiliki susunan 

kepengurusan yang mencakup seksi-seksi penting seperti pengamanan kawasan 

hutan, pemanfaatan lingkungan, pengembangan kelembagaan, dan pengelolaan 

sumber daya manusia. Tingkat efektivitas Lembaga Pengelola Hutan Adat Rimbo 

Bulim yang diperoleh sebesar atau memiliki tingkat dengan kategori efektif. 

Efektivitas mengandung pengertian dicapainya keberhasilan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil 

yang diharapkan dengan hasil yang telah dicapai. Adapun rincian efektivitas dari 

lembaga pengelola Hutan Adat Rimbo Bulim yang termasuk dalam kategori efektif 

yaitu perlindungan dan pengamanan hutan sebesar 85,40%, pemanfaatan kawasan 

hutan sebesar 80,64%, pengembangan kelembagaan sebesar 82,79% dan 

pengelolaan sumber daya manusia sebesar 79,57%. 
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